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A. Latar Belakang Masalah 
Program tempat belajar dan bermain baik itu pre school, maupun 
kindergarten mulai banyak dikenal di Indonesia, terutama di Solo dan sekitarnya. Di 
Kota Solo sendiri sudah beberapa tempat pre school didirikan sejak beberapa tahun 
ini. Berbagai fasilitas dan program pendidikan mulai disuguhkan untuk menarik 
perhatian para orang tua untuk menyekolahkan anak mereka. Namun tak sedikit pula 
para orang tua kurang mengerti apa arti pre school itu sendiri. Oleh karena itu perlu 
pemahaman tentang perkembangan anak pada usia dini.     
Secara umum perkembangan sosial pada masa kanak-kanak awal dimulai dari 
umur dua sampai enam tahun, anak belajar melakukan hubungan sosial dan bergaul 
dengan orang-orang di luar lingkungan rumah, terutama dengan anak-anak yang 
umurnya sebaya. Mereka belajar menyesuaikan diri dan bekerja sama dalam kegiatan 
bermain. Pada masa ini sejumlah hubungan yang dilakukan anak dengan anak-anak 
lain meningkat dan menentukan bagaimana gerak maju perkembangan sosial mereka. 
Anak-anak mengikuti pendidikan prasekolah, misalnya pendidikan untuk anak 
sebelum taman kanak-kanak (secara umum disebut nursery school), pusat 
pengasuhan anak pada siang hari (day care center), atau taman kanak-kanak 
(kindegarten) yang biasanya mempunyai sejumlah besar hubungan sosial yang telah 
ditentukan dengan  
anak-anak yang umurnya sebaya. Anak yang mengikuti pendidikan prasekolah 
melakukan penyesuaian sosial yang lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang 
tidak mengikuti pendidikan prasekolah. Alasannya adalah mereka dipersiapkan secara 
lebih baik untuk melakukan partisipasi yang aktif dalam kelompok dibandingkan 
dengan anak-anak yang aktivitas sosialnya terbatas dengan anggota keluarga dan 
anak-anak dari lingkungan tetangga terdekat. Adapun  diantara sejumlah keuntungan 
pendidikan prasekolah adalah pertama bahwa pusat pendidikan tersebut memberikan 
pengalaman sosial di bawah bimbingan para guru yang terlatih yang membantu 
mengembangkan hubungan yang menyenangkan, sehingga bisa bergaul dengan 
teman-temannya. Kedua, memberikan pelatihan sedini mungkin dibidang hitungan 
dan bahasa dengan mempertimbangkan perkembangan fisik dan psikologis anak 
sesuai dengan program perencanaan aktivitas fisik yang terencana dan terpadu.  
Kesadaran akan arti pentingnya keberadaan pre school dalam pertumbuhan 
dan perkembangan pada masa kanak-kanak inilah yang diperhatikan oleh  Golden 
Kids School memahami kebutuhan anak akan pertumbuhan dan perkembangan fisik 
yang optimal, oleh karenanya visi dan misi Golden Kids School ditekankan pada 
metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time) yang merupakan pengembangan 
dari metode Montessori, High Scope, Red Star, Reggio Emilia dengan tujuan 
merangsang seluruh aspek kecerdasan anak-anak melalui kegiatan bermain yang 
terarah. Melalui pembinaan dari Master Trainer BCCT Provinsi Jawa Tengah dan 
pengasuhan dari pendidik yang profesional. Dengan demikian Golden Kids School 
adalah bilingual pre school yang penuh kecerian dengan belajar sambil bermain demi 
pengembangan potensi anak usia dini secara optimal melalui pendidikan dan 
pengajaran yang berkualitas berdasarkan nilai-nilai Nasrani serta pengalaman belajar 
yang produktif dan positif.  From Zero To Hero mampu memenuhi tujuan dalam 
membantu perkembangan anak dari usia dini 1-6 tahun dan mempersiapkan 
memasuki sekolah dasar.  
Namun sayangnya, karena Golden Kids School baru berdiri maka belum 
banyak dikenal oleh masyarakat, khususnya masyarakat Kota Solo. Selain itu 
promosi yang dilakukan juga masih sangat minimal, oleh sebab itu melalui 
pendekatan kontribusi Desain Komunikasi Visual diharapkan mampu 
memperkenalkan dan mempromosikan Golden Kids School. Maka judul karya tugas 
akhir ini adalah Strategi Promosi Tempat Belajar dan Bermain Golden Kids School 
melalui Desain Komunikasi Visual.  
 
B. Permasalahan 
Permasalahan yang dapat dikemukakan pada strategi promosi Golden Kids 
School adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana memperkenalkan Golden Kids School sebagai pre school yang    
mempunyai standarisasi pendidikan yang bermetode BCCT (Beyond Centers and 
Circle Time)?  
2. Strategi kreatif apa yang akan dilakukan untuk membentuk image Golden Kids 
School sebagai pre school yang berkualitas berdasarkan nilai-nilai Nasrani agar 
mendapat posisi bagi target sasarannya? 
3. Media apa saja yang efektif dan efisien untuk mempromosikan Golden Kids 
School? 
C. Tujuan 
Ada beberapa tujuan dari perancangan yang diperhatikan antara lain: 
1. Memperkenalkan Golden Kids School sebagai  pre school  yang mempunyai 
metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time), melalui keunggulannya dengan 
nilai-nilai ajaran Nasrani. 
2. Menentukan strategi kreatif yang membentuk image Golden Kids School sebagai 
Pre School yang berkualitas berdasarkan nilai-nilai ajaran Nasrani agar mendapat 
posisi bagi target sasarannya, melalui penempatan (positioning) yang tepat dan 
USP(Unique Selling Preposition) yang dimiliki dan diimplementasikan dalam 
strategi visual verbal dan non verbal di tiap material promosi yang ditampilkan. 
3. Merancang media yang efektif dan efisien untuk mempromosikan Golden Kids 




A. Data Produk 
 
1. Data Golden Kids School  
a. Sejarah Berdirinya Golden Kids School 
Golden Kids School didirikan oleh Bapak Gunawan Lukito, SF pada 
tanggal 26 Februari 2007 yang merupakan lembaga pendidikan untuk anak 
usia dini yang berdiri sendiri tanpa dibawahi suatu yayasan. Berprinsip 
pada gairah dan semangat beberapa staf pendidik berpengalaman 
bergabung berdasar etos dan kecintaan terhadap profesi. Gabungan ini 
melahirkan satu tekad untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
anak-anak di usia dini seutuhnya dalam aspek perilaku dan kemampuan 
dasar. Dedikasi yang ditunjang gairah dan semangat, tak pernah takut 
menjadi yang terbaik, untuk terus melangkah. Itulah sebabnya tanpa 
gambaran murid dan anak-anak satupun tim ini berani melangkah ke depan 
dengan bekal keterbatasan. Pada tanggal 1 Maret 2007 menjadi sebuah 
momen penting untuk Golden Kids School yang mulai mengoperasikan dan 
mencoba membantu anak-anak usia dini untuk mengembangkan potensi dan 
kecerdasan yang mereka miliki secara maksimal melalui kegiatan bermain 
yang edukatif dalam masa emas perkembangan anak (golden age). Golden 
Kids School memiliki letak lokasi yang cukup strategis yaitu di Jalan R.M 
Said 214, Surakarta. Golden Kids School masih memiliki banyak 
kekurangan baik dalam managemen  
 
 
dan tekniknya, namun tidak menjadikan hal itu sebagai halangan untuk 
terus maju dalam membantu mencerdaskan anak-anak usia dini.  
Berawal dari rasa optimis, Golden Kids School membuat sebuah 
target yang tidak pernah diduga, yaitu 40 murid dalam dua bulan itu 
merupakan suatu hal yang luar biasa. Slogan From Zero to Hero Golden 
Kids School mampu menciptakan metode yang unik dalam pembelajaran, 
yaitu metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time)  yang merupakan 
pengembangan dari Metode Montesorri, High Scope, Red Star, dan Reggio 
Emilia yakni metode yang digunakan untuk melatih kedisiplinan anak sejak 
usia dini dan melatih anak dalam kebebasan bereksplorasi di segala bidang 
baik itu musik, seni peran, ataupun seni lukis. 
b.  Logo Golden Kids School 






Logo tersebut merupakan corporate identity dari Golden Kids School. 
Ilustrasi kepala anak kecil mengandung arti golden baby atau bayi dalam 
usia emas (0-6 tahun) dimana pada usia tersebut perkembangan otak anak 
mencapai 70%. Golden Kids School memakai banyak warna cerah dan jenis 
tipografi tersebut agar menarik perhatian anak kecil. Namun dengan 
banyaknya warna yang digunakan menjadikan mata orang yang melihat 
aplikasi yang ada di papan nama menjadi sulit terbaca. 
c. Visi dan Misi Golden Kids School 
Visi Golden Kids School adalah menjadi lembaga pendidikan 
Nasional yang unggul dalam iman, pendidikan, dan sosialisasi antar sesama. 
Sedangkan misinya  mengembangkan potensi anak usia dini secara optimal 
melalui pendidikan dan pengajaran yang berkualitas berdasarkan nilai-nilai 
Nasrani. 
d. Jajaran Guru dan Staf 
Anak-anak diajar oleh guru-guru profesional yang berpengalaman, 
berdedikasi dan bersertifikat, serta memiliki komitmen terhadap pendidikan 
anak usia dini. Jajaran guru yang mengajar harus memiliki persyaratan 
tertentu, oleh karena itu guru yang mengajar harus berpengalaman dalam 
mengajar. Pada saat mengajar, guru harus bisa mengendalikan anak saat 
belajar dan membuat suasana yang sangat menyenangkan agar saat anak 
belajar tidak merasa bosan. Di Golden Kids School rasio guru dan siswa 
setiap anak memperoleh perhatian secara individu, sehingga setiap anak 
mendapat perhatian yang sama rata. Golden Kids School dipimpin oleh 
seorang kepala sekolah, memiliki lima orang pengajar, dan memiliki staf 
karyawan yang meliputi bagian financial, administrasi, office boy, office girl, 
dan security (bagian keamanan).  




                                                           Direktur 
                                                 Gunawan Lukito, SF 
 
 
                                                       Kepala Sekolah 
                                                   Bianca Wiryakartika                    Finansial 
                                                                                               Renny Lia Yahono 
                                           
                Pengajar                                                                           
 Hesti Catur Sari                                    
 Heny Widyastuti                         Staf karyawan                    Administrasi          
 Dyah Ekajani Hapsari                                                           Agnes 
Puspita 
 Monica Lucia Budi                
 Veronica Anita                                                         Staf Kantor 
            1. Security: Sunar 
                                                                   2. Office Boy: Nardi 
                                              3. Office Girl: Ayu
      
e. Informasi Pembagian Kelas 
Golden Kids School mempunyai pembagian kelas diantaranya: 
1) Kelas Toddlers, kelas yang diperuntukkan bagi siswa siswi usia 1-
2 tahun  untuk mempelajari tentang motorik halus. 
2) Kelas Nursery I, kelas yang diperuntukkan bagi siswa siswi 2-3 
tahun untuk mempelajari tentang baca, tulis, hitung (calistung), 
dan bahasa Inggris. 
3) Kelas Nursery II, kelas yang diperuntukkan bagi siswa siswi usia 
3-4 tahun. Kelas ini merupakan kenaikan level dari kelas Nursery 
I. 
4) Kelas Kindergarten I, kelas yang diperuntukkan bagi siswa siswi 
usia  4-5 tahun. Kelas ini hampir sama dengan yang dipelajari di 
taman kanak-kanak atau disebut TK A namun dengan metode 
BCCT (Beyond  Centers and Circle Time). 
5) Kelas Kindergarten II, kelas yang diperuntukkan siswa siswi usia  
5-6 tahun. Kelas ini merupakan kenaikan level dari kelas 
Kindergarten I atau sama seperti yang dipelajari di TK B dengan 
metode BCCT. 
f. Jajaran Waktu Pembelajaran 
1) Kelas Toddlers  
Adapun jadwal beserta kegiatan kelas Toddlers adalah sebagai 
berikut: 
Hari Waktu Menit Kegiatan 
08.00 – 08.15 15 Pembukaan (opening) 
08.15 – 08.30 15 Circle time/ bible 
08.30 – 09.00 30 Pijakan sebelum main 
09.00 – 09.15 15 Sentra BAC/ seni 




09.45 – 10.00 15 Penutupan (Clossing) 
        
             Bagi Kelas Toddlers, setiap hari jumat diadakan kebaktian dan makan 
bersama. 
2) Kelas Nursery 
Adapun jadwal beserta kegiatan kelas Nursery adalah sebagai 
berikut: 
Hari Waktu Menit Kegiatan 
08.00 – 08.15 15 Pembukaan (opening) Selasa 
Kamis 08.15 – 08.30 15 Circle Time 
08.30 – 09.00 30 Alkitab (bibble) 
09.00 – 09.15 15 Pijakan sebelum main 
09.15 – 10.15 60 Sentra BAC/ peran 
10.15 – 10.45 30 Istirahat (snack) 
Sabtu  
10.45 – 11.00 15 Penutupan (closing)  
 
3)  Kelas Kindergarten 
Adapun jadwal beserta kegiatan kelas Kindergarten adalah sebagai 
berikut: 
Hari Waktu Menit Kegiatan 
08.00 – 08.15 15 Pembukaan/ Opening 
08.15 – 08.30 15 Circle Time 
08.30 – 09.00 30 Alkitab (bible) 
09.00 – 09.30 30 Pijakan sebelum main 
09.30 – 10.30 60 Sentra balok / peran 
10.30 – 11.15 45 Istirahat / makan bersama 
Senin s/d 
Sabtu  
11.15 – 11.30 15 Penutupan (closing)  
 
 Pelajaran Agama Nasrani diberikan setiap hari berupa pemahaman 
Alkitab (bible), tentunya materi yang disampaikan disesuaikan dengan 
daya serap dan kemampuan pemahaman anak usia 4-6 tahun. 
 
 
 g.  Kurikulum Golden Kids School  
Golden Kids School mengimplementasikan kurikulum nasional yang 
dikembangkan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak-
anak usia dini seutuhnya dalam aspek perilaku dan kemampuan dasar. 
Antara lain: 
1) Aspek Perilaku 
Meliputi pengembangan moral, sosial, dan emosional anak. 
2) Aspek Kemampuan Dasar 
Meliputi pengembangan fisik, kognitif, bahasa (phonics), dan seni. 
3) Aspek Kognitif 
Membantu anak dalam mengenal dan mengetahui konsep sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Aspek Seni 
Membantu anak menggerakkan tubuh yang disesuaikan dengan irama 
musik, menyanyikan lagu, dan membuat hasil karya sederhana. 
Seluruh aspek pengembangan anak dilakukan melalui pendekatan 
kegiatan bermain dengan metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time) 
yang merupakan pengembangan dari Metode Montesorri, High Scope, Red 
Star, dan Reggio Emilia yakni metode yang digunakan untuk melatih 
kedisiplinan anak sejak usia dini dan melatih anak dalam kebebasan 
bereksplorasi di segala bidang baik itu musik, seni peran, ataupun seni lukis 
memiliki kegiatan sebagai berikut: 
1) MALC (Mazy and Liquid Center) 
Terdiri dari kegiatan menggambar, dan bermain dengan pasir. 
 
2) RC (Readiness Center) 
Terdiri dari kegiatan mewarnai dengan pensil warna dan crayon, 
belajar mengenal bentuk (bujur sangkar, persegi panjang, lingkaran) 
dan warna. 
3) BC (Block Center) 
Dengan kegiatan bermain dan bereksplor dengan balok yang terbuat 
dari kayu. 
4) DARPC (Dramatic and Role Play Center) 
Merupakan pengembangan drama dan bermain menjadi dokter, pilot. 
5) AC (Art Center) 
Terdiri dari kegiatan menggambar dan mewarnai dengan sikat di atas 
balon. 
h.  Program Kegiatan 
Program kegiatan ini merupakan kegiatan intrakurikuler atau 
termasuk dalam kegiatan pembelajaran. Namun ada juga kegiatan 
ekstakurikuler (kegiatan yang dilakukan di luar jam pembelajaran) yang 
menunjang dalam kegiatan intrakurikuler. Kegiatan tersebut antara lain: 
1) Kegiatan bermain melalui sentra-sentra, antara lain sentra 
pembangunan, seni dan kreatifitas, musik dan olah tubuh, bahan alam 
cair, dan lain-lain. 
2) Language development (pengembangan bahasa, terutama bahasa 
Inggris dan Mandarain. 
3) Swimming program (pengenalan air dengan berenang). 
4) Art activities (ballet, dance, menyanyi, dan menggambar). 
5) Sport program (biomotorik dan jalan-jalan sehat). 
6) Program pengenalan alam yang diadakan setiap satu kali dalam satu 
semester (outbond). 
7) Pemeriksaan kesehatan anak secara menyeluruh satukali dalam satu 
tahun. 
8) Makan bersama satu kali dalam seminggu. 
9) Pengenalan kegiatan bermain dan belajar dengan multimedia 
(computer dan audio visual). 
10) Parent day (program kegiatan orang tua untuk mengikuti kegiatan 
bermain anak sehari penuh). 
11) Dramatic and role play day (program kegiatan anak untuk bermain 
drama yang dipentaskan dan disaksikan oleh orang tua.  
Selain dari kegiatan Golden Kids School menyediakan beberapa 
pelayanan bagi perkembangan anak yaitu konsultasi psikologi secara rutin 
untuk memantau perkembangan anak.   
Dari berbagai bentuk kegiatan di atas mencerminkan bahwa Golden 
Kids School berdasar pada ajaran/ nilai-nilai Nasrani, dapat dilihat pada 
jadwal kegiatan selama satu minggu di tiap kelas, misalnya: dalam satu 
minggu sekali selalu diadakan kebaktian bersama atau di tiap jadwal 
kegiatan selalu diselipkan kegiatan pembacaan Alkitab yang dipimpin oleh 
guru dengan cara menceritakan kisah-kisah Nabi dengan bahasa yang 
mudah dimengerti anak kecil. 
i.  Fasilitas 
Fasilitas sangat penting untuk menunjang kegiatan anak saat berada 
di sekolah. Maka Golden Kids School menyediakan beberapa fasilitas yang 
menunjang diantaranya: 
1) Ruang sentra yang nyaman, bersih, dan ber-AC. 
2) Taman bermain yang representatif dan aman bagi anak. 
3) Alat permainan edukatif (APE) indoor yang lengkap dan memadai 
seperti permainan balok, boneka, dan lain-lain. 
4) Alat permainan edukatif (APE) outdoor yang lengkap dan memadai 
seperti mandi bola, selancar fiber, bola dunia, dan lain-lain. 
5) Kolam renang (swimming pool) yang khusus didesain untuk anak-anak 
usia dini (bersih dan aman). 
6) Perpustakaan (library) yang lengkap untuk menunjang kegiatan belajar 
dan bermain anak serta meningkatkan minat baca anak. 
7) Ruang komputer yang dilengkapi oleh program persiapan anak untuk 
memasuki sekolah dasar dan permainan edukatif. 
8) Ruang audio visual untuk refreshing anak dengan menyanyi/ menonton 
film yang bersifat edukatif. 
9) Penitipan anak (children day care) bagi orang tua yang mempunyai 
kesibukan yang padat dengan fasilitas yang lengkap dan terjangkau. 
10) Kegiatan ekstrakurikuler yang beragam dan fun, seperti ballet, modern 
dance, bahasa mandarin, sempoa, dan lain-lain. 
 
2. Data Pemasaran 
 Golden Kids School sudah mulai memasarkan kepada para orang tua 
yang ingin menyekolahkan balitanya. Menawarkan keunggulan dari kurikulum 
yang diajarkan di  Golden Kids School sehingga diharapkan mampu menarik 
perhatian target sasaran yang berada di Kota Solo dan sekitarnya, agar Golden 
Kids School dapat mencapai target yang diinginkan. 
3. Data Konsumen 
 Berdasar data yang ada, Golden Kids School menentukan data target 
sasaran berdasarkan pembagian kelas, yakni untuk Kelas Toddlers anak usia 1-
2 tahun, Kelas Nursery I sampai dengan II anak usia 2-4 tahun, dan Kelas 
Kindergarten I sampai dengan II anak usia 4-6 tahun.  
 
4. Promosi 
 Sejak masa berdirinya Golden Kids School sudah melakukan promosi 
melalui penyebaran brosur dan juga pemasangan iklan melalui Koran Solopos. 
Namun dengan keterbatasan publikasi tersebut membuat masyarakat sekitar, 
khususnya masyarakat Solo belum mengetahui keberadaan Golden Kids School, 
apalagi mengenalnya.   
 
5. Kondisi Psikologis Anak Usia Pra Sekolah (1-6 tahun) 
Anak yang terkategori pra sekolah adalah anak dengan usia 1-6 tahun, 
menurut seorang ahli psikologi Elizabeth B. Hurlock mengatakan bahwa kurun 
usia pra sekolah disebut sebagai masa keemasan (the golden age). Di usia ini 
anak mengalami banyak perubahan baik fisik dan mental, dengan karakteristik 
sebagai berikut: 
a. Berkembangnya konsep diri. 
Berkembangnya konsep diri, secara perlahan pemahamannya tentang 
kehidupan berkembang. Anak mulai menyadari bahwa dirinya, 
identitasnya karena kesadarannya itu menunjukkan “akunya” (eksistensi 
diri) segalanya ingin ia coba, ia merasa dirinya bisa, namun di sisi lain ia 
memiliki kebutuhan yang besar untuk tetap disayang dan didukung oleh 
orang tuanya. 
b. Munculnya egosentris. 
Di usia ini anak berpikir bahwa segala yang ada dan tersedia adalah 
untuk dirinya, semuanya ada untuk memenuhi kebutuhannya. Kuatnya 
egosentris ini mempengaruhi perilaku anak dalam bermain, saat 
bermain anak enggan untuk meminjamkan mainanannya pada anak lain 
namun juga menolak mengembalikan mainan pinjamannya. Wajarlah 
jika saat seperti ini terjadi konflik dengan temannya. Pada saat 
mengalami konflik ini anak belum bisa menyelesaikannya secara efektif, 
ia cenderung menghindar dan menyalahkan orang lain. 
c. Rasa ingin tahu yang tinggi. 
Rasa ingin tahunya meliputi berbagai hal termasuk seksual sehingga ia 
selalu bereksplorasi dalam apapun dan dimanapun. 
d. Imanjinasi yang tinggi. 
Imajinasi di usia ini sangat mendominasi setiap perilakunya, sehingga 
anak sulit membedakan mana khayalan dan mana kenyataan . Kadang-
kadang suka melebih-lebihkan cerita. Daya imaninasi ini beasanya 
melahirkan teman imajiner (teman yang tidak pernah ada), teman 
khayalnya ini mampu mencurahkan segala pengalaman dan 
perasaannya. 
e. Belajar menimbang rasa. 
Di usia empat tahun minat terhadap teman-temannya mulai berkembang. 
Anak mulai bisa terlibat dalam permainan kelompok bersama teman-
temannya walaupun kerap terjadi pertengkaran. Hal ini karena ia masih 
memikirkan dirinya sendiri. Empati anak mulai berkembang, ia mulai 
merasakan apa yang sedang orang lain rasakan. Jika melihat ibunya 
bersedih ia akan mendekati, memeluk dan membawa sesuatu yang dapat 
menghibur. Pada masa ini anak mulai belajar konsep benar salah. 
f. Munculnya control internal. 
Kontrol internal muncul di akhir masa usia prasekolah, perasaan malu 
mulai muncul ia akan merasa malu dan bersalah jika ia melakukan 
perbuatan yang salah. Dengan demikian tepatnya di usia lima tahun ia 
sudah siap terjun ke lingkungan. Di luar rumah dan sudah sanggup 
menyesuaikan diri dengan standar perilaku yang diharapkan. 
g. Belajar dari lingkungannya. 
Anak mulai meniru apa yang sering dilihatnya ia belajar 
mengidentifikasi dirinya dengan model yang dilihatnya misalnya ia akan 
berperilaku sama persis seperti apa yang dilihatnya di TV dan ia pun 
akan bercita-cita sama seperti profesi orang tuanya. Jadi di usia ini 
lingkunganlah yang sangat berperan dalam membentuk perilakunya. 
h. Berkembangnya cara berpikir. 
Anak mulai mengembangkan pehamannya tentang hubungan benda 
antara bagian dan keseluruhan. Pemahaman konsep waktu belum 
berkembang sempurna anak belum bisa membedakan antara tadi pagi 
dan kemarin sore. 
 
 
i. Berkembangnya kemampuan berbahasa. 
Dibanding masa sebelumnya anak lebih bisa diajak berkomunikasi, ia 
mulai bisa mengungkapkan keinginannya dengan bahasa verbal, namun 
kadang-kadang ia ingin bereksperimen dengan mengatakan kata-kata 
yang kotor atau yang mengejutkan orang tuannya. 
j. Munculnya perilaku buruk, seperti; berbohong, mencuri, bermain 
curang, gagap, mogok sekolah, takut monster/hantu, teman imajiner, 
lamban, dan tempertantrum. 
1) Berbohong 
Bagi anak prasekolah bohong adalah normal, sebab di usia ini anak 
belum bisa membedakan antara realitas dan dunia fantasinya. Pada 
dasarnya alasan bohong pada anak bermacam-macam ada anak yang 
berbohong untuk menghindari hukuman, mengelakkan tanggung 
jawab, melindungi teman, agar dipuji atau untuk melindungi hal-hal 
yang pribadi. Semakin besar anak alasan berbohong berubah 
mendekati alasan orang dewasa. Konsep benar salah yang baru 
muncul, nurani yang baru tumbuh dan imajinasi yang tinggi akan 
membuat bohong mereka tidak masuk akal. 
2) Mencuri 
Mengambil barang yang bukan miliknya sama dengan bohong, ini 
normal bagi anak usia prasekolah. Ia belum mengetahui konsep 
moral yang ada. Kata mencuri lebih tepat untuk orang dewasa dan 
terlalu keras bagi anak. Ada dua alasan mengapa anak mencuri; 
pertama, anak memiliki asumsi bahwa semua benda itu adalah 
miliknya sampai ada yang memberitahu kalau itu bukan miliknya. 
Kedua, kebutuhan mengidentifikasi dirinya dengan orang lain sangat 
besar. Kebutuhan tersebut mendorong ia untuk mengambil barang 
orang lain, dalam pikirannya mengambil barang milik orang lain 
sama artinya dengan menjadi orang tersebut. 
3) Bermain curang 
Anak-anak prasekolah sering bermain curang. Hal ini mereka 
lakukan karena mereka tidak tahu aturan main yang benar. Pada 
usia ini tepatnya empat tahun tumbuhkan sikap menghormati 
perasaan orang lain. 
4) Gagap 
Setiap anak di usia 1-6 tahun sedang mengembangkan keterampilan 
bahasanya. Di usia ini anak-anak selalu mencari kata-kata yang tepat 
dan mengalami kesulitan menemukannya. Biasanya bicara gagap ini 
pada saat-saat tertentu misalnya ketika ia sedang gembira, marah 
dan bersemangat. 
5) Mogok sekolah 
Di usia tiga tahun anak-anak mulai merasakan takut berpisah dengan 
orang tuanya. Hal yang normal jika anak usia 4-5 tahun sesekali anak 
tidak mau pergi ke sekolah. Sebenarnya ia bukan tidak mau pergi 
sekolah tapi ia ingin bersama ibunya. 
6) Takut monster/ hantu 
Kesadaran diri yang mulai berkembang dan daya khayal yang mulai 
berkembang pesat, membuka dunia fantasi dengan ketakutan-
ketakutan dan fantasi sendiri. Mulai usia tiga tahun anak mulai 
mampu menciptakan gambaran-gambaran yang menakutkan. Seekor 
cecak akan tergambar seperti buaya dalam pikiran mereka begitupun 
dengan kucing akan terdengar seperti harimau. 
7) Teman imajiner 
Teman imajiner adalah hal yang wajar dengan adanya teman 
imajiner anak akan belajar mengekspresikan segala apa yang 
dirasakannya, anak akan belajar mengembangkan keterampilan 
bahasanya juga ia akan berlatih memainkan perannya sebagai 
seorang teman dalam pergaulan yang sesungguhnya, namun jangan 
biarkan ia menjadikan teman imajinernya sebagai kambing hitam 
atas segala kesalahan yang diperbuatnya. 
8) Lamban 
Anak usia prasekolah seringkali sukar untuk bertindak cepat, tanpa 
merasa bersalah ia tak acuh dengan kekesalan orang tuanya yang 
terburu-buru. Hal ini adalah perilaku yang wajar, anak bukanlah 
sesuatu yang obyektif. Ia menganggap waktu dapat disesuaikan 
dengan perasannya. Seperti halnya orang dewasa ketika sedang antri 
akan terasa waktu lama sekali tetapi ketika sedang asyik waktu akan 
terasa begitu cepat padahal durasinya lama. 
9) Tempertantrum 
Tempertantrum adalah mengamuk tanpa alasan yang jelas kadang-
kadang di keramaian. Hal ini disebabkan anak usia 2-3 tahun 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan segala ingin melakukan 
pekerjaan sendiri, namun sayang kadang-kadang keinginan itu lebih 
besar dari kemampuannya akibatnya anak putus asa dan mengamuk, 
ia frustasi dengan kenyataan bahwa ia masih kecil. Ia belum bisa 
mengekspresikan rasa marahnya melalui kata-kata. Untuk 
menghadapi anak yang sedang mengamuk beri ia penguatan pada 
perilaku yang benar dan beri hukuman atau jangan diacuhkan pada 
perilaku yang tidak benar. 
Berdasar kondisi psikis anak usia 1-6 tahun seperti yang tertera di atas, 
maka pendidikan pendidikan prasekolah melakukan penyesuaian sosial yang 
lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang tidak mengikuti pendidikan 
prasekolah. Alasannya adalah mereka dipersiapkan secara lebih baik untuk 
melakukan partisipasi yang aktif dalam kelompok dibandingkan dengan anak-
anak yang aktivitas sosialnya terbatas dengan anggota keluarga dan anak-anak 
dari lingkungan tetangga terdekat. Adapun  diantara sejumlah keuntungan 
pendidikan prasekolah adalah pertama bahwa pusat pendidikan tersebut 
memberikan pengalaman sosial di bawah bimbingan para guru yang terlatih 
yang membantu mengembangkan hubungan yang menyenangkan, sehingga bisa 
bergaul dengan teman-temannya. Kedua, memberikan pelatihan sedini 
mungkin dibidang hitungan dan bahasa dengan mempertimbangkan 
perkembangan fisik dan psikologis anak sesuai dengan program perencanaan 
aktivitas fisik yang terencana dan terpadu. 
Sedangkan dalam Situs Wikipedia Indonesia, dituliskan bahwa anak usia 
di bawah enam tahun (atau usia 1-6 tahun) telah memasuki jenjang pendidikan 
formal yakni Taman Kanak-kanak dimana kurikulum yang digunakan 
ditekankan pada pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Oleh sebab itulah Golden 
Kids School menawarkan sebagai pre-school tempat bermain dan belajar yang 





1. Target Market 
Sasaran/ target yang dituju dalam strategi promosi Golden Kids School 
diantaranya adalah: 
a. Segmentasi Geografis:  
Karena letak Golden Kids School berada di tengah Kota Solo, maka 
target market ditujukan kepada masyarakat Kota Solo dan tidak 
menutup kemungkinan ditujukan kepada masyarakat di luar Kota Solo. 
b. Segmentasi Demografis:  
Usia   : Anak usia 1-6 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-Laki dan Perempuan 
Agama   : Nasrani 
Status Ekonomi Sosial : menengah sampai dengan atas 
c. Segmentasi Psikografis: anak yang aktif dan rasa ingin tahu yang besar. 
d. Segmentasi Perilaku (behavior segmentations): 
1) Kesempatan penggunaan: berkala 
2) Manfaat yang dicari: 
Golden Kids School memiliki standarisasi kurikulum dengan metode 
BCCT (Beyond Centers and Circle Time) yang bermanfaat bagi anak 
yakni mengasah otak anak usia dini, merangsang gerak motorik 
anak, dan melatih anak bersosialisasi dengan orang lain. 
3) Status pemakai: tetap dan potensial 
4) Status kesetiaan: kuat dan bahkan mutlak 
 
2. Target Audience 
Golden Kids School memandang sasaran yang nantinya berpengaruh bagi 
para   orang tua yang ingin menyekolahkan balitanya. Maka target atau 
sasaran akan ditujukan bagi para orang tua sebagai berikut: 
a. Segmentasi geografis: Kota Solo dan sekitarnya. 
b. Segmentasi demografis: 
Usia   : Ayah/ Ibu usia 25 tahun ke atas 
Jenis kelamin  : Pria dan Wanita 
Pendidikan : SMA sampai dengan Perguruan Tinggi 
Kelas sosial : menengah sampai dengan atas. 
3. Target Karya 
Golden Kids School memandang karya yang direncanakan guna mencapai 
tujuan dengan memperhatikan lingkungan masyarakat sebagai sasaran 
dalam bentuk karya visual, antara lain:   
a. Media Penunjang Administrasi (Stationary): 
1) Kartu Nama (Name Card), Kop Surat, Amplop, Map 
2) Kalender 
b. Perlengkapan siswa, guru, kelas: 
1) Kartu SPP, daftar nama, papan kelompok kelas 
2) Buku skrip, papan absensi, papan jadwal 
3) ID Card guru, seragam guru dan karyawan, siswa (anak) 
c. Media Penunjang Promosi (Visual Identity): 
1) Spanduk 
2) Signed  
3) Standing floor 
4) Name board 
5) Poster indoor  
6) Brosur dan katalog (company profile) 
7) CD Presentasi 
8) Kotak Dispenser 
9) Flag Chain 
10) Archigraphic  
11) Iklan koran 
12) Mobile Trans (mobil antar jemput) 
d. Souvenir dan Merchandise: 
1) Stiker 
2) Tas sekolah 
3) Tempat makan 
 
C. Kompetitor/ Komparasi 
Pendidikan dini, memang mengundang banyak pertentangan, terutama bagi 
orang tua yang bekerja. Mereka menganggap daripada membiarkan anak-anak diasuh 
oleh pembantu atau babysitter, lebih baik kalau mereka juga mengikuti program 
perkembangan secara menyeluruh di sekolah di mana aspek-aspek sosial, emosional, 
dan intelektual benar-benar diperhatikan. Bahkan ada sekolah pre school yang berani 
memberikan program akademis (seperti membaca, menulis dan matematika) yang 
seharusnya baru diajarkan pada anak usia sekolah dasar. Setiap anak sebenarnya 
membutuhkan pertumbuhan yang wajar, yang seringkali orang tua lupakan adalah 
bahwa perkembangan anak tidak terbatas pada pengenalan ABC atau kemampuan 
menghitung saja tapi juga kemampuan-kemampuan sosial dan emosional di samping 
tentunya pengembangan kreativitas untuk mengenali dunia di sekitarnya. 
Dalam hal ini bisa dilihat bahwa fungsi dari pre school itu sendiri bukan 
hanya pendidikan pra sekolah namun juga sebagai lembaga pendidikan dini untuk 
merangsang gerak motorik dan kreatifitas anak, sehingga anak dapat bersosialisasi 
dengan dunia sekitarnya sebelum masuk di dunia Sekolah Dasar (SD). Dalam hal ini 
kompetitor dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu: 
1. Kompetitor Primer (utama) 
Dilihat dari keunggulan Golden Kids School yang memberikan program BCCT 
(Beyond Centers and Circle Time), yang bermanfaat bagi anak yakni mengasah 
otak anak usia dini dan merangsang gerak motorik anak dan keunggulan pada 
ajaran Nasrani. Sebagai kompetitornya adalah Palm Kids, Kids Land, dan Teddy 
Bear. Bila ditinjau dari ketiga pre school ini mempunyai kesamaan yaitu  sebagai 
pre school yang memberikan program pendidikan dengan standar kurikulum 
internasional.  
2. Kompetitor Sekunder (kedua) 
Media yang dianggap sebagai pesaing dari Golden Kids School yang lebih 
mementingkan pendidikan untuk anak usia 1-6 tahun dengan metode BCCT 
(Beyond Centers and Circle Time)  adalah TK Widya Wacana, TK Bakti dan TK 
Tarakanita yang merupakan Taman Kanak-kanak (TK) untuk anak usia 5-6 tahun.  
Namun bukan termasuk pre school. Proses belajar mengajarpun mempunyai 
kesamaan dengan pre school, namun lebih dipadatkan lagi karena anak hanya 
diberi kesempatan belajar selama satu tahun untuk mempersiapkan memasuki 




A. Konsep Karya 
1. Strategi Kreatif 
Dalam dunia periklanan, konsep kreatif mempunyai pengertian yang lebih 
khusus yang disesuaikan dengan kepentingan komunikasi penjualannya. Perusahaan 
periklanan global Lintas Dunia (Citra; Lintas) memformulasikan kriteria kreatifitas 
dalam penciptaan desain periklanan dengan berpedoman pada lima prinsip yang 
disebut sebagai SPURS yaitu Penjualan Ide (Selling idea), Persuasif (Persuasive), 
Tak terduga (Unexpected), Relevan (Relevant), dan Sederhana (Simple). Jadi suatu 
desain iklan harus mempunyai kemampuan menjual, mempunyai penampilan yang 
memikat atau artistik, menampilkan gagasan-gagasan besar dan tidak terduga (unik), 
sesuai dengan tujuan komunikasinya, serta sederhana.  
Dalam perancangan dan perencanaan media promosi yang digunakan, 
dirumuskan konsep kreatif yang terdiri dari gaya desain serta karakteristik visual 
sebagai unsur pendukungnya. Strategi kreatif yang digunakan, yaitu memakai konsep 
periklanan dengan metode belajar dan bermain. Metode ini dimaksudkan agar anak 
dapat menikmati belajar dengan gembira sambil bermain, dengan tujuan: 
a. Memperkenalkan lembaga pendidikan untuk anak usia dini 1-6 tahun, 
yaitu Golden Kids School kepada masyarakat yang memiliki pendidikan 
yang berkualitas berdasarkan standar kurikulum nasional yang 
dikembangkan untuk  
 
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini seutuhnya 
dalam aspek perilaku dan kemampuan dasar. 
b.  Membantu mengembangkan potensi anak usia dini secara optimal 
melalui pendidikan dan pengajaran yang berkualitas berdasarkan nilai-
nilai Nasrani. 
Strategi kreatif tersebut digunakan untuk menunjang promosi supaya 
mendapat tempat di benak target sasaran melalui Desain Komunikasi Visual 
sebagai media untuk memperkenalkan produk di kalangan target sasarannya.  
2. Positioning 
Positioning merupakan suatu proses atau upaya untuk menempatkan 
suatu produk, merek, perusahaan, individu, atau apa saja dalam alam 
pikiran mereka yang dianggap sebagai sasaran atau konsumennya. Upaya 
ini dianggap perlu karena situasi masyarakat atau konsumen yang sudah 
over communicatived.  
Untuk itulah perlu ditanamkannya sebuah citra/ image ke dalam benak 
target sasaran. Suatu citra bisa sangat kaya akan makna atau sederhana. 
Citra dapat berjalan stabil, konsisten dari waktu ke waktu, diperkaya oleh 
jutaan pengalaman. Selain itu juga digunakan sebagai landasan dasar dan 
konsep kreatif yang merupakan pendekatan populer dalam pengembangan 
bentuk kreatif promosi sehingga positioning dari promosi ini adalah 
menempatkan Golden Kids School sebagai pre school tempat belajar dan 
bermain berdasar pada ajaran nilai-nilai Nasrani.  
3. Unique Selling Preposition (USP) 
Golden Kids School memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh Pre 
School di Surakarta, yaitu memiliki program pendidikan yang bermetode 
BCCT (Beyond Centers and Circle Time). Golden Kids School memiliki ciri 
khas tersendiri sebagai pilihan utama Pre School berkualitas yang memiliki 
visi, misi dan tujuan berdasarkan nilai-nilai Nasrani serta memiliki SDM 
pengajar yang berpengalaman disertai fasilitas yang cukup memadai. 
Meskipun belum memiliki jam terbang yang cukup lama, namun tidak 
menjadikan Golden Kids School untuk selalu memberikan program 
pendidikan yang terbaik. Strategi ini berorientasi pada keunggulan atau 
kelebihan produk yang tidak dimiliki oleh produk atau jasa saingannya. 
Kelebihan ini juga merupakan sesuatu yang dicari atau dijadikan alasan 
konsumen menggunakan sesuatu produk atau jasa. Maka menjadi salah satu 
strategi dalam kegiatan promosi Golden Kids School yang dikenal sebagai 
USP (Unique Selling Preposition). 
 
B. Konsep Perancangan 
Konsep perancangan yang nantinya akan dibuat strategi visual secara 
umum, non verbal dan verbal ini diharapkan dapat: 
1. Memperkenalkan Golden Kids School sebagai  pre school  yang mempunyai 
metode BCCT (Beyond Centers and Circle Time). 
2. Menentukan strategi kreatif yang membentuk image Golden Kids School 
sebagai Pre School yang berkualitas berdasarkan nilai-nilai ajaran Nasrani 
agar mendapat posisi bagi target sasarannya. 
3. Merancang visualisasi media promosi yang efektif dan efisien untuk 
mempromosikan Golden Kids School. 
Oleh karena itu, strategi promosi ini juga mempertimbangkan berbagai 
aspek baik dalam hal pesan (message), seperti media yang akan dipilih dan 
bentuk penyajian pesan yang akan ditampilkan. Selain juga memperhatikan 
tiga hal pokok untuk tujuan media yang digunakan, yaitu jangkauan (reach), 
gelombang (frequency) dan kesinambungan (continuity). Dari ketiga hal di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa dalam menentukan suatu konsep dalam sebuah 
karya tidak bisa sembarangan. Berdasarkan rumus AIDCA (Attention, Interest, 
Desire, Convictions, Actions) Rhenald Khasali, yaitu: 
1. Perhatian (Attention) 
Media promosi dirancang untuk menarik perhatian target sasarannya, 
melalui pemilihan warna yang cerah, gambar atau ilustrasi, serta jenis 
tipografi yang mudah dibaca target sasarannya, yang mempresentasikan 
Golden Kids School sebagai Pre School  berkualitas. 
2. Ketertarikan (Interest) 
Setelah mendapat perhatian, dilanjutkan dengan membuat target 
sasaran menjadi berminat untuk ingin tahu lebih jauh dengan menyimak 
tiap material promosi yang dirancang. Disini bisa dilihat dari ilustrasi-
ilustrasi, gedung atau fasilitas yang disediakan oleh Golden Kids School yang 
sifatnya menjelaskan produk yang ditawarkan. 
3. Keinginan (Desire) 
Menimbulkan rasa untuk menikmati produk Golden Kids School dengan 
memberikan penawaran menarik seperti adanya potongan biaya 
pendaftaran, maupun pembagian souvenir bagi siswa yang berprestasi. 
4. Keyakinan (Conviction) 
Tiap material promosi yang dirancang diharapkan mampu menciptakan 
keyakinan kepada target sasaran bahwa pendidikan di usia dini itu sangat 
penting bagi perkembangan anak, terlebih terhadap program kegiatan yang 
telah ditawarkan oleh Golden Kids School. 
5. Tindakan (Action) 
Merupakan usaha terakhir yang dilakukan yakni dengan serangkaian 
AIDCA maka target sasaran diharapkan untuk mengadakan aksi atau 
tindakan dengan mengikuti pendidikan pra sekolah di Golden Kids School. 
Adapun konsep perancangan untuk mengenalkan dan mempromosikan Golden 
Kids School adalah: 
1. Strategi Visual secara Umum 
Penyampaian pesan dalam promosi Golden Kids School, didukung  
dengan penyajian secara visual dengan menempatkan ilustrasi yang dapat 
mendukung informasi verbal di dalamnya. Ungkapan visual ditampilkan, 
melalui penggunaan ilustrasi untuk menguatkan karakter Golden Kids 
School, sesuai dengan gaya desain dalam mencerminkan keceriaan  anak-
anak. Berawal dari konsep belajar dan bermain sebagai strategi promosi 
Golden Kids School, dengan pendekatan kreatif yang menggunakan 
kontribusi Desain Komunikasi Visual.  
2. Strategi Visual Verbal 
Strategi visual verbal merupakan naskah iklan (copywriting) dalam tampilan 
visualisasi tiap material promosi yang akan dirancang, adapun strategi 
tersebut meliputi: 
a. Kepala Berita (Headline) 
Headline merupakan unsur yang memegang peranan penting, 
besar, singkat, dan padat. Headline itulah yang diharapkan akan dibaca 
pertama kali serta akan melekat dalam ingatan pembacanya. Seain itu 
headline berguna untuk memancing agar pembaca melanjutkan 
membaca teks berikutnya secara lebih detail. (Adi Kusrianto, 2007: 328). 
 Headline digunakan sebagai penangkap perhatian utama (eye 
catcher) untuk menggugah kesadaran target sasarannya. Suatu headline 
harus mampu menarik perhatian pembacanya sedemikian rupa agar 
terus membaca serta membangkitkan keingintahuan target sasaran 
terhadap produk atau jasa yang dikomunikasikan.  
 Headline yang banyak digunakan adalah logo Golden Kids School 
dan dibawahnya ada nama salah satu produknya yang diangkat sebagai 
tugas akhir ini yaitu Golden Kids School, dalam material promosi 
spanduk headline yang digunakan yaitu selamat datang karena spanduk 
ini digunakan untuk menyambut calon siswa dan siswi baru, pendaftaran 
siswa dan siswi Golden Kids tahun ajaran 2008/ 2009, untuk iklan koran 
menggunakan kalimat pendaftaran baru tahun ajaran 2008/ 2009, dan 
untuk brosur menggunakan headline Golden Kids School.  
b. Body Copy/ Copy Text 
Body copy menjelasan tentang produk serta memberitahukan 
secara lengkap tentang apa yang dijual. Body-copy berupa teks informasi 
lengkap yang berisi informasi detail pada isi iklan. (Adi Kusrianto, 2007: 
328). Sehingga dapat digunakan sebagai penjabaran yang logis dari ide 
atau tema sentral yang berada pada headline. Tema sentral dalam 
headline dijadikan sebagai landasan untuk menjelaskan kelebihan-
kelebihan produk.  Maka Body Copy yang akan ditampilkan merupakan 
kutipan dari salah satu ayat di Alkitab yaitu  tetaplah berdoa yang 
berarti membentuk siswa untuk suka dan tetap berdoa sebelum 
melakukan kegiatan apapun. Pada brosur Body copy-nya adalah 
penjelasan tentang macam-macam fasilitas. 
c. Slogan/ Tagline/ Key Word 
Slogan, merupakan kalimat atau kata-kata yang pada umumnya 
digunakan untuk lebih menyakinkan dan memperkuat sikap calon 
konsumen untuk memilih produk atau jasa yang ditawarkan. Kalimat 
atau kata-kata yang  digunakan  harus sederhana dan mudah diingat. 
Slogan kadangkala juga bisa digunkan sebagai headline atau isi naskah 
dalam iklan. Slogan yang ditampilkan di Golden Kids School adalah Be 
Smart and Be Happy, yang diharapkan dapat menguatkan keberadaan 
Golden Kids School di kota Solo. 
d. Baseline/  Signature/ Mandatories 
Baseline yang sekaligus difungsikan sebagai signature/ 
mandatories adalah penyelenggara/ alamat perusahaan/ distributor/ 
produsen. Bagian ini dimuat dalam iklan sebagai bentuk tanggung jawab 
terhadap isi iklan. Jika ada pertanyaan maupun komplain sehubungan 
dengan materi iklan maupun produk yang diiklankan, maka pembaca 
dapat menghubungi alamat itu. (Adi Kusranto, 2007: 328). 
Maka baseline/ signature/ mandatories dalam perancangan ini 
adalah alamat Golden Kids School yaitu Jalan RM Said 214 Solo, Telp 
(0271) 730034. Oleh karena itu jika ada pertanyaan maupun komplian 
sehubungan dengan materi promosi, target sasaran dapat menghubungi 
alamat yang tertera. 
3. Strategi Visual Non Verbal 
a. Tata Letak (layout) 
Perancangan layout dalam perancangan tiap material promosi 
Golden Kids School ini didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:  
1). Hukum Kesatuan (The Law of Unity) 
Semua bagian dari layout tiap item material promosi Golden Kids 
School harus menyatu.  Layout bisa kacau dengan penggunaan 
banyak jenis huruf, warna yang didistribusikan dengan 
sembarangan, dan unsur-unsur yang kurang proporsional. Maka 
agar menyatu dipilih elemen-elemen item promosi seperti jenis huruf, 
warna, serta ilustrasi yang merepresentasikan karakter dari 
preschool tersebut dengan rancangan penempatan sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan suatu komposisi yang baik dan enak dilihat. 
2). Hukum Keberagaman (The Law of Variety) 
Keberadaan layout dalam visualisasi tiap material promosi Golden 
Kids School diharapkan mampu berkesan tidak monoton, maka 
dapat dicapai dengan adanya pemilihan tipikal layout axial dan band. 
Selain itu juga menampilkan ilustrasi yang berbeda, namun tetap 
merepresentasikan Golden Kids School sebagai pre school tempat 
belajar dan bermain berdasar pada ajaran nilai-nilai Nasrani 
bermetode BCCT (Beyond Centers and Circle Time). 
3). Hukum Keseimbangan (The Law of Balance)  
Keseimbangan diperoleh melalui pembagian tempat (komposisi) 
dalam menata item tiap material promosi seperti, headline, 
subheadline, bodycopy, ilustrasi, dan maskotnya. 
4). Hukum Ritme (The Law of Rhythm) 
Dalam melihat setiap material promosi Golden Kids School 
diharapkan pandangan target sasaran bergerak secara wajar, 
dimulai dari headline, subheadline, bodycopy hingga akhirnya nama 
Golden Kids School dan alamatnya, dengan bantuan penambahan 
ilustrasi untuk memperjelas maksud yang ingin disampaikan. 
5). Hukum Harmoni (The Law of Harmony) 
Layout dibuat tidak ada kekontrasan yang menyolok, membosankan, 
serta menyentak dalam tampilan visualnya. Namun tetap 
mengharapkan respon secara langsung dengan memperhatikan 
hierarki visual/ urutan-urutan tiap elemen/ item material promosi 
yang ditampilkan. 
6). Hukum Proporsi (The Law of Proportion) 
Hal ini khususnya berkenaan dengan jenis huruf yang disesuaikan 
dalam tiap teks naskah iklan (copywriting). 
7). Hukum Skala (The Law of Scale) 
Hukum skala ini dapat diterapkan pada perpaduan antara warna 
yang digunakan dalam setiap material promosi Golden Kids School 
yaitu perpaduan antara warna transparan (opacity) sebagai 
background-nya dengan warna cerah atau perpaduan warna gelap 
dengan warna cerah, sehingga menghasilkan suatu kekontrasan. 
Kekontrasan ini dapat digunakan sebagai penekanan yang 
mendominasi atau sebagai penarik utama (centre of interest). 
Berdasarkan atas ketujuh prinsip/ hukum tersebut maka 
pemilihan jenis tipikal layout akan digunakan dalam penyusunan setiap 
item material promosi dalam karya tugas akhir ini. Layout yang 
digunakan dalam mempromosikan Golden Kids School diantaranya 
adalah circus layout dimana jenis layout ini dalam penyajiannya, tata 
letak gambar dan teks tidak mengacu pada ketentuan baku, komposisi 
gambar visualnya, bahkan kadang-kadang teks dan susunannya tidak 
beraturan. Layout ini digunakan semua jenis material promosi 
dikarenakan supaya tidak tergantung pada satu ketentuan saja sehingga 
desain tidak terlihat monoton. 
b. Logo 
Logo atau tanda gambar (picture mark) merupakan identitas yang 
dipergunakan untuk menggambarkan citra dan karakter suatu lembaga 
atau perusahaan maupun organisasi. Logotype atau tanda kata (word 
mark) merupakan nama lembaga, perusahaan, atau produk yang tampil 
dalam bentuk tulisan khusus untuk menggambarkan cirri khas secara 
komersial. (Adi Kusrianto, 2007: 232). 
Logo merupakan icon yang mewakili sesuatu, yang mampu 
menjelaskan secara singkat ke target sasaran serta mampu menanamkan 
brand image ke dalam memori otak dengan mudah (marking). Di dalam 
logo sendiri ada misi yang diemban untuk sampai ke target sasaran. 
Adapun logo yang didesain menggunakan ilustrasi kepala anak 
kecil yaitu laki-laki dan perempuan yang berdampingan. Warna kuning 
yang terdapat pada logo melambangkan golden kids (anak emas) yaitu 
anak pada usia emas 1-6 tahun dimana otak anak masih sangat 
berkembang mencapai 70%, melambangkan pada usia tersebut gerak 
motorik anak masih sangat berkembang sehingga anak memiliki rasa 
ingin tahu yang besar. Sebagai penjelasannya di bawah logo terdapat 
tulisan Golden Kids School sebagai base line.   
              Logo  











       
































Maskot mampu mewakili image yang dibentuk, yakni bahwa 
Golden Kids School merupakan preschool tempat anak usia 1-6 tahun 
belajar dan bermain berlandaskan nilai-nilai ajaran Nasrani dengan 










Pemilihan dalam penggunaan tipe huruf disesuaikan dengan 
karakteristik Golden Kids School. Beberapa jenis typografi yang 
digunakan dan mendukung dalam kegiatan promosi ini sebagai berikut: 
- Contoh jenis font Adera Display SSi yang bentuknya sederhana/ 
simpel, merepresentasikan bahwa Golden Kids School dalam 
mentransfer pelajaran (ilmu) kepada siswa siswinya dapat dengan 
mudah dimengerti. 
Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn Oo Pp 
Qq Rr Ss Tt Uu Vv Xx Yy  Zz  1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
- Contoh jenis font Arial Rounded MT Bold yang terlihat jelas dan 
tegas, digunakan sebagai base line. Pemilihan typeface ini diharapkan 
mampu memudahkan keterbacaan alamat Golden Kids School. 
Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss Tt 
Uu Vv Xx Yy  Zz  1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
- Contoh jenis font EraserDust, digunakan sebagai dalam slogan 
mempresentasikan bahwa Golden Kids School merupakan preschool 
yang solid mampu mewujudkan siswa siswi yang cerdas serta ceria 
(bahagia). 
Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn Oo  Pp Qq Rr Ss  
Tt  
Uu Vv Xx Yy Zz   




Ilustrasi berfungsi memperjelas atau mempertegas juga sekaligus 
sebagai daya tarik visual semua gagasan atau ide-ide penjualan yang 
terdapat dalam naskah iklan. Ilustrasi dapat dikatakan sebagai akitvitas 
kreatif untuk menciptakan bentuk-bentuk atau gambaran visual yang 
bersifat estetik (indah) yang berfungsi untuk menjelaskan atau 
menerangkan isi teks iklan. Oleh karena itu ilustrasi yang digunakan 
berupa ilustrasi gambar manual (drawing line) berupa gambar anak kecil 
yang sedang berdoa yang terdapat pada poster indoor melambangkan 
bahwa Golden Kids School menonjolkan pengajaran berdasarkan nilai-
nilai Nasrani. 
f. Warna 
  Warna yang digunakan dalam kegiatan promosi Golden Kids 
School adalah warna-warna cerah, agar sesuai dengan karakter anak-
anak yang ceria dan aktif. Penggunaan warna akan didonimasi oleh 
warna kuning dan coklat sebagai warna dasar dari logo Golden Kids 
School. Karena logo berperan sebagai identitas suatu produk atau 
yayasan, maka diharapkan  dapat memainkan peranan yang penting 
dalam komunikasi periklanan.   
  Penggunaan warna kuning dan coklat juga akan didukung dengan 
beberapa warna lainnya sebagai pelengkap susunan grafis, yaitu warna 
putih Warna-warna tersebut berupa warna primer (primery colour) yang 
sesuai dengan rancangan desain komunikasi visual untuk promosi 
Golden Kids School. Untuk itu dalam penyusunan warna menggunakan:
               
 
- Warna kuning 
Melambangkan golden kids artinya anak pada usia emas yaitu 1-6 tahun 
dimana otak anak sangat berkembang 70 %, selain itu juga mempunyai 
arti sebuah harapan yang nantinya bisa menempati posisi pada target 
sasarannya.                      
- Warna coklat 
Mempunyai arti seorang anak yang dapat dipercaya dan sebagai penegas 
dari gambar anak kecil pada logotype. 
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C. Teknik Pelaksanaan 
Teknik pelakasanaan karya tugas akhir ini akan dijelaskan mulai dari 
konsep kreatif sampai menjadi hasil karya. Untuk konsep yang akan digunakan 
adalah  belajar dan bermain berdasar nilai-nilai ajaran Nasrani. Konsep ini 
akan dimasukkan dalam kurikulum untuk mendukung kegiatan promosi dalam 
kegiatan belajar mengajar di Golden Kids School, supaya anak akan tetap 
merasa senang disaat sedang belajar. Didukung dengan strategi visual untuk 
mendukung kegiatan promosi, maka Golden Kids School menggunakan wadah 
komunikasi yakni media cetak, media elektronik, media luar ruang dan media 
lini bawah. Pemilihan dan karakteristik media dimaksudkan agar pesan yang 
disampaikan dalam promosi ini lebih informatif, kreatif, murah, efesien dan 
mudah dimengerti oleh target sasaran Golden Kids School.  Adapun untuk 
visualisasinya menggunakan software Corel Draw 11 dengan penjelasan sebagai 
berikut: 
1. Penjelasan Teknik Pelaksanaan Setiap Media 
a. Media perlengkapan kantor (Stationary) 
1) Name Card  
Alasan pemilihan media: dimaksudkan sebagai kartu pengenal/ 
identitas. Di dalamnya memuat nama, jabatan, logo, serta alamat.  
Bentuk desain: kartu nama/ name card berbentuk elips, dengan logo 
sebagai ilustrasinya. 
Penempatan media: di meja kantor sebagai kartu pengenal  
2) Kertas surat (kop surat) 
Alasan pemilihan media: untuk melengkapi media kantor, kertas 
surat adalah media yang paling sering digunakan untuk surat 
menyurat dan keperluan administrasi.  
Bentuk desain: seperti kertas surat pada umumnya dengan tanpa 
mengurangi standarisasi kegunaan kertas surat, namun memuat logo 
sebagai key visual, dan alamat sebagai base line. 
Penempatan media: di laci meja kantor sebagai perlengkapan 
administrasi. 
3) Amplop 
Alasan pemilihan media: media ini tentunya sebagai penutup dari 
kertas surat agar tidak kotor dan rusak, selain itu juga agar tidak 
mngurangi etika/ kesopanan ketika kertas surat diserahkan kepada 
orang lain.   
Bentuk desain: seperti amplop pada umumnya dengan memuat 
ilustrasi logo, dan alamat. 
Penempatan media: di laci meja kantor bersama kertas surat/ kop 
surat 
4) Map 
Alasan pemilihan media: fungsi dari media ini hampir sama dengan 
amplop, namun media ini dipilih untuk menutupi kertas surat dalam 
jumlah lebih dari satu lembar. 
Bentuk desain: dengan bentuk seperti map pada umumnya, namun 
memuat logo, dan alamat. 
Penempatan media: di laci meja kantor. 
5) Kalender 
Alasan pemilihan media: sudah pasti setiap kantor/ perusahaan 
sangat membutuhkan kalender sebagai penanda hari. Namun juga 
untuk memudahkan pada waktu kerja tidak perlu membalik pada 
tiap bulannya. 
Bentuk desain: berbentuk kertas ukuran A2 dengan ilustrasi anak 
kecil, logo, dan alamat. 
Penempatan media: di dinding tiap ruangan. 
b. Perlengkapan siswa dan guru  
1) ID Card Guru 
Alasan pemilihan media: dimaksudkan sebagai tanda pengenal guru 
saat mengajar maupun saat di kantor. 
Bentuk desain: hampir sama dengan kartu nama/ name card namun 
digantung di krah baju. 
Penempatan media: di gantung di krah/ saku baju. 
2) Daftar nama/ jurnal absen 
Alasan pemilihan media: media ini dimaksudkan sebagai 
kelengkapan saat guru mengabsen murid. 
Bentuk desain: seperti buku yang memuat nama murid, tanggal, dan 
keterangan izin, masuk, alpa (tidak izin). 
Penempatan media: di tiap ruang kelas 
3) Kartu SPP 
Alasan pemilihan media: sebagai kelengkapan siswa maupun guru 
dalam membayar iuran sekolah tiap bulannya. 
Bentuk desain: seperti sebuah amplop untuk wadah uang untuk SPP 
yang memuat logo dan slogan. 
Penempatan media: dibagikan pada tiap siswa 
4) Papan kelompok kelas/ signed/ pictogram 
Alasan pemilihan media: untuk menandai tiap ruang kelas, lab, 
ataupun ruang guru. 
Bentuk desain: bentuk dari ilustrasi lodgo dan memuat nama tiap 
ruang kelas maupun ruang guru. 
Penempatan media: di pintu tiap ruang 
5) Cover buku tulis 
Alasan pemilihan media: sudah pasti jika kita lihat di beberapa play 
group menggunak buku tulis yang sama tiap kelas, maka penulis 
memilih media ini untuk kelengkapan siswa saat menulis. 
Bentuk desain: seperti cover buku pada umumnya namun memuat 
ilustrasi pemandangan bukit dan logo. 
Penempatan media: dibagikan pada tiap siswa  
6) Papan absensi 
Alasan pemilihan media: dimaksudkan untuk melengkapi tiap kelas 
untuk menulis murid yang izin karena sakit, atau tidak bisa masuk 
sekolah. 
Bentuk desain: berbentuk splash/ awan dengan memuat nama siswa 
dan keterangan izin, sakit, dan alpa (tanpa keterangan). 
Penempatan media: di tiap ruang kelas 
7) Papan jadwal 
Alasan pemilihan media: untuk melengkapi fasilitas di tiap kelas 
supaya saat guru mengajar dapat mengetahui waktu. 
Bentuk desain: seperti papan absensi namun memuat jadwal kegiatan 
selama satu minggu dan lama mengajar. 
Penempatan media: di tiap ruang kelas 
8) Seragam guru dan karyawan  
Alasan pemilihan media: untuk menyamakan jabatan antar guru dan 
karyawan sehingga tidak ada kesenjangan antar guru dan karyawan. 
Bentuk desain: untuk seragam guru beerbentuk kemeja pendek 
dengan warna putih, dan memuat logo sebagai key visualnya. 
Sedangkan untuk seragam karyawan berbentuk kaos berkrah dengan 
warna kuning dan memuat logo sebagai key visualnya. 
Penempatan media: dipakai tiap guru dan staf karyawan. 
9) Seragam sekolah untuk murid 
Alasan pemilihan media: untuk meyetarakan antar murid sehingga 
tidak terjadi kesenjangan, dan menambah nilai estetika dalam 
bersekolah. 
Bentuk desain: kemeja pendek dengan bawahan rok untuk putrid 
dan celana pendek untuk putra dengan tambahan aksesori rompi, 
untuk seragam di hari lain hanya variasi dari bawahan saja. 
Penempatan media: dipakai pada tiap siswa 
c. Media Promosi 
1) Spanduk 
Alasan pemilihan media: untuk memberi informasi pendaftaran 
dalam bentuk lain selain brosur sehingga orang tidak perlu datang ke 
kantor untuk meminta informasi cukup dilihat di depan pintu 
gerbang saja. 
Bentuk desain: berupa kain panjang yang memuat informasi 
pendaftaran dan sambutan selamat datang bagi calon siswa baru. 
Penempatan media: didepan pintu gerbang dan ditempat-tempat 
strategis. 
2) Standing Floor 
Alasan pemilihan media: sebagai media informasi yang diletakkan di 
lantai. Sehingga orang dapat mudah mengetahui informasi. 
Bentuk desain: berupa Hirest B yang memuat informasi, logo, dan 
alamat 
Penempatan media: di depan kantor. 
3) Name Board 
Alasan pemilihan media: untuk menamai perusahaan atau kantor 
sehingga orang mudah mencari alamat. 
Bentuk desain: seperti papan berbentuk ilustrasi dari logo, memuat 
alamat sebagai base line. 
Penempatan media: di pintu gerbang/ pagar 
4) Poster Indoor  
Alasan pemilihan media: sebagai dekorasi di tiap ruang kelas dengan 
mengutamakan ilstrasi dari logo sebagai key visualnya. 
Bentuk desain: seperti poster pada umumnya dengan memuat logo. 
Penempatan media: di ruang kelas. 
5) Brosur dan katalog 
Alasan pemilihan media: sebagai media informasi bentuk lain yang 
diletakkan di kotak dispenser di ruang guru. Supaya orang langsung 
mengambil karena diberikan secara cuma-cuma. 
Bentuk desain: untuk katalog berbentuk seperti buku yang terdiri 
dari 2-4 halaman, untuk brosur berbentuk lembaran kertas yang 
memuat informasi pendaftaran. 
Penempatan media: di kotak dispenser yang diletakkan di meja 
kantor. 
6) Kotak Dispenser  
Alasan pemilihan media: sudah pasti sebagai tempat dari brosur dan 
katalog supaya tidak bercecer dan kotor. 
Bentuk desain: berbentuk wadah bening dan ilustrasi dari logo. 
Penempatan media: di meja kantor. 
 
 
7) Flag Chain 
Alasan pemilihan media: untuk melengkapi dekorasi ruangan 
sehingga tidak mengurangi unsur visual identity. 
Bentuk desain: ilustrasi dari logo 
Penempatan media: di tiap ruang kelas. 
8) Archigraphic  
Alasan pemilihan media: sebagai dekorasi ruang receptionist. 
Bentuk desain: logo dari sterofom. 
Penempatan media: di ruang receptionist. 
9) Iklan Koran 
Alasan pemilihan media: digunakan sebagai media promosi dengan 
jangkauan yang luas menggunakan media cetak yaitu koran. 
Bentuk desain: iklan yang dimuat di media cetak yang memuat 
informasi pendaftaran dan ilustrasi pemandangan bukit. 
Penempatan media: Koran Solopos, Halaman VI, Rubrik Dunia Anak 
Waktu tayang: satu kali tayang 
10) Mobile Trans (mobil antar jemput)  
Alasan pemilihan media: digunakan sebagai transportasi murid saat 
berangkat dan pulang sekolah, selain itu juga untuk keperluan 
observasi di luar lingkungan sekolah. 
Bentuk desain: minibus dengan gambar atau stiker yang didesain 
khusus. 
Penempatan media: di ruang parker, digunakan untuk antar jemput 
siswa. 
 
d. Souvenir dan Merchandise 
1) Stiker  
Alasan pemilihan media: sebagai media promosi yang paling mudah 
dan sering digunakan supaya menjadi efektif. Diberikan secara 
cuma-cuma. 
Bentuk desain: ilustrasi dari logo, stiker berbentuk cutting stiker. 
Penempatan media: dibagikan gratis saat pendaftaran. 
2) Tas sekolah 
Alasan pemilihan media: sebagai kelengkapan siswa saat sekolah. 
Diberikan saat siswa mendaftar. 
Bentuk desain: tas jenis back pack, dengan bordiran logo sebagai key 
visualnya. 
Penempatan media: dibagikan gratis saat pendaftaran. 
3) Tempat makan  
Alasan pemilihan media: sebagai pelengkap siswa saat sekolah, jika 
siswa membawa bekal makanan bisa menggunakan tempat makan 
yang diberikan saat siswa mendaftar sebagai siswa baru. 
Bentuk desain: tempat makan yang memuat logo. 
Penempatan media: dibagikan gratis saat pendaftaran. 
4) CD Interaktif 
Alasan pemilihan media: media ini tergolong baru, karena memuat 
company profile dari perusahaan. CD ini akan dibagikan bersama 
katalog dan brosur secara cuma-cuma. 
Bentuk desain: CD yang memuat company profile sebuah perusahaan. 
Penempatan media: dibagikan gratis saat pendaftaran. 
 
2. Estimasi Biaya 
Adapun pembiayaan setiap reaalisasi dari material promosi tersebut berasal 
dari Golden Kids School, dengan estimasi biaya sebagai berikut: 
No. Media Jumlah Biaya 
1.  Kartu Nama 
Ukuran: 9 x 5 cm 
2 box @ Rp 
40.000 
Rp             80.000,- 
2. Kop Surat 
Ukuran: A4 (21x 29,7 cm) 
1 rim Rp           150.000,- 
3.  Amplop 
Ukuran: 22,5 x 11cm 
1 r im Rp           450.000,- 
 
4. Map 
Ukuran: 43 x 61 cm 
1 rim Rp           600.000.- 
5.  Kalender 
Ukuran: A2 (42 x 60 cm) 
500 unit Rp        1.500.000,- 
6. ID Card Guru 
Ukuran: 5,5 x 8,5 cm 
13 unit @ Rp 
7.000 
Rp             91.000,- 
7.  Daftar nama/ jurnal absen 
Ukuran: 34 x 30 cm 
5 unit @ Rp 6.000 Rp            30.000,- 
8. Kartu SPP 
Ukuran: 12 x 15 cm 
50 unit   Rp            50.000,- 
9.  Signed/ pictogram 
Ukuran: 21 x 6 cm 
              11 x 10 cm 
 
9 @ Rp 10.000 
6 @ Rp   9.000 
 
Rp            90.000,- 
Rp            54.000,-           
10. Cover buku tulis 
Ukuran: 31 x 20,5 cm 
100 @ Rp 3.000 Rp          300.000,- 
11. Papan absensi 
Ukuran: 42 x 50 cm 
5 @ Rp 50.000 Rp          250.000,- 
12. Papan jadwal 
Ukuran: 42 x 50 cm 
5 @ Rp 50.000 Rp          250.000,- 
13.  Seragam guru dan karyawan 15 @ Rp 30.000 Rp          450.000,- 
14. Seragam sekolah 50 @ Rp 20.000 Rp       1.000.000,- 
15. Spanduk 
Ukuran: 90 x 600 cm 
10 @ Rp 100.000 Rp       1.000.000,- 
16.    Standing floor 
Ukuran: 60 x 160  cm 
2 unit Rp          200.000,- 
17.  Name board 
Ukuran: 160 x 190 cm 
1 buah Rp           300.000,- 
18.  Poster indoor 
Ukuran: A3  
2 macam x 5 buah  Rp             95.000,- 
19. Brosur dan katalog 
Ukuran: 11 x 15 cm 




Rp           450.000,- 
20. Kotak dispenser 
Ukuran: 40 x 22 cm 
1 unit Rp           100.000,- 
21. Flag chain 
Ukuran: 40 x 20 cm 
20 unit Rp             20.000,- 
22. Archigraphic 
Ukuran: 80 x 50 cm 
1 buah Rp           100.000,- 
23. Iklan koran 
Ukuran: 3 kolom x 180 mm 
2  
Satu kali tayang 
Rp        3.000.000,- 
24. Stiker untuk mobil trans 
Ukuran: 40 x 40 cm 
              40 x 8 cm 
2  @ Rp 250.000   Rp           500.000,- 
25. Stiker 
Ukuran: 10 x 5 cm 
1 plano (cutting) 
 
Rp          100.000,-  
26.  Tas sekolah 
Ukuran: standar 
50 @ Rp 50.000 Rp        2.500.000,- 
27.   Tempat makan 
Ukuran: diameter 15 cm 
50 @ Rp 8.000 Rp           400.000,- 
28.  CD interaktif 100 keping 
Plus label dan 
case 
Rp           500.000,- 





A. Media Penunjang Administrasi (Stationary) 
 
1) Kartu Nama (Name Card) 
Ukuran  : 5 cm x 9 cm 
Ilustrasi  : Logo 
Tipografi  : Arial Rounded MT Bold, Adera Display SSi 
Proses Visualisasi : Corel Draw 11 
Media/ Bahan  : Art Paper 
Teknik Pembuatan : Digital Printing 





                                                                           Color Guide: 
                                                                                    C:1 M:22 Y:96 K:0               
                  C:50 M:91 Y:98 K:9    
                                                                                                C:0 M:0 Y:0 K:0 
 
 
2)                                                           Kop Surat 
  Ukuran   : A4 (29,7 x 21 cm) 
  Ilustrasi  : Logo 
  Tipografi  : Arial Rounded MT Bold, Adera display Ssi 
  Proses Visualisasi : Corel Draw 11 
  Media/ Bahan   : HVS paper 
  Teknik pembuatan : Digital printing 






         
 
          Color Guide: 
                                                                                           C:1 M:22 Y:96 K:0               
                                                                          C:50 M:91 Y:98 K:9    
                                                                                                 C:0 M:0 Y:0 K:0 
                                                                                             
  
                                                                                  
 
3) Amplop 
  Ukuran   : 22,5 x 11 cm 
  Ilustrasi  : Logo 
  Tipografi  : Arial Rounded MT Bold, Adera display Ssi 
  Proses Visualisasi : Corel Draw 11 
  Media/ Bahan   : Kuarto 80 gr 
  Teknik pembuatan : Digital printing 










      Color Guide: 
                      C:1 M:22 Y:96 K:0               
            C:50 M:91 Y:98 K:9    
                      C:0 M:0 Y:0 K:0 
    
                       
4) Map 
  Ukuran   : 43 x 61 cm 
  Ilustrasi  : Logo 
  Tipografi  : Eraser dust, Adera display Ssi 
  Proses Visualisasi : Corel Draw 11 
  Media/ Bahan   : Art cartoon 
  Teknik pembuatan : Digital printing 
  Teknik realisasi : Digital printing 
 





         
        Color Guide: 
  C:1 M:22 Y:96 K:0               
                                                                          C:50 M:91 Y:98 K:9    


























   
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
